BAB 1V

KFSIMPULAN

Masyarakat Lampung terdiri atas dua masyarakat adat yaitu
pepadun dan saibetin  yang memiliki persamaan dalam  prinsip
kehidupan dalam masyarakat yaitu pi’id pesenggiri (barga diri).
Perbedaan pada kedua masyarakat adat ini adalah masyarakat beradat
pepudun memperkenankan siapa sajas untuk menaikkan statusnya
scbagal panyimbang (pimpinan adat) dengan syarat membayar
sejumlah vang (dew) dan menyembelih kerbau. Semakin tinggi tingkat
slatus yang akan dicapai, maka semakin banyak sejumiah wang (dew)
yang harus dibayar dan kerbau yang disembelih, sedangkan pada edat
seibatin tidak  setiap orang dapat untuk  menaikkan  status
ke-punyimbaeng-an (pimpinan adat) walaupun memiliki kekayaan,
potensi atau pun karisma. ke-panpimbeng-annya didapat melslui
warisan secara t;.xr_u n-temurun atau garis keturunan.

Siklus hidup yang paling penting bagi orang Lampung adalali
perkawinan. Karena perkawinan bukan semata-mata hanya urusan
pribadi, melainkan juga urusan keluarga, kerabat, dan masyarakat adat.
Perkawinan disini menentukan status  keluarga lebih-lebih  bagi
keluarga anak tertua laki-laki, yang keluarga rumah tangganya akau
menjadi pusat pemerintahan kerabat yang bersangkutan, sehingga harus

dilaksanakan dengan upacara adat besar (bugawe balak).
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Bentuk perkawinan vyang ideal bagi orang Lampung pada
umumnys adalah pafrifoka! yaitu dengan membayar uang lamaran dari
pthak pria ke pihak wanita, sehingga setelah sc_’lesai perkawinan istri
harus ikut ke pihak suami. Selain perkawinanl dengan bentuk jujur
tersebut terdapat pula perkawinan dalam bentuk semende vaitu suami
ikut ke pihak istri dengan melepaskan kekerabatan ayahnya. Benfuk
perkawinan ini banyak berlaku di kalangan masyarakal Lampung
beradat pesisir (seibatin). Sehingga lingkungan pesisir sering berlaku
sistem kekerabatan yang berelih-alih keturunan (¢ ltenerend).

Pada adat pepadun, hilal serba merupakan upacara adat
perkawinan jujur yang didahului acara pertunangan antara pihak laki-
laki dan pihak perempuan yang berlainan marga; upacara pelamaran;
masa pertunangan, ngerebuny sangger (memutus sangkar keagungan
wanita). Gawe (pesta) adat ini berlaku di rumah wanita, di balai
adatnya, atau tempat mempelai ptia. Di kedua tempat ini orang
menyembelih kerbau dan melakukan upacara tari-tarian adat,
dilaksanakan pula acara naik pepedun naik tahta (pimpinan), turun
mandi dan farun duwaei (acara pembersihan dosa), serta pengumuman
gelar-gelar kerabat.,

Pada adat peminggir atau saidatin, rebah diah merupakan

upacara perkawinan adat besar, khususnya pada masyarakat Kalianda.
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Urutan acara antara lain, menjeu mali/meranai mali yaitu perkenalan
bujang gadis melalui ketua pemuda desa setempat di mana si gadis
tinggal, atau secara surat menyurat, nuneng, yaitu acara pertunangan
ketua adat pihak pemuda menuju ke rumah si gadis dengan membawa
perlengkapan, pelamaran; dan satu hari sebelum hajat (pesta) dilakukan
acara Auruk atau furun duwaei yang diiringi tari Mandapan. Pada saat
ini kedua pengantin menuju ke kewapun (sungai), dilanjutkan dengan
mengarak kedua pengantin di jalan raya vang sudah ditentukan
Jaraknya.

Fungsi tari Mandapan secara nmum adslah sebagai legitimagi
dari naiknya kedudukan seseorang menjadi kelompok pemimpin kerabat
(punyimbang). Kedudukan punpimbanrg di masyarakat Lampung
sangat penting karena mereka akan turut berperan mengatur dan
memimpin pada setiap acara-acara adat, Oleh karenanya disetiap
upacara perkawinan acara kuruk dengan tari Mandapan sangat penting
karena pada saat acara kuruk, pengantin akan melakukan acara
pembersihan diri secara adal dan pemberian gelar yang selanjutnya
pengantin menyandang gelar sebagai punyimbang .

Setelah mendapatkan gelar sebagai punpimbang maka kedus
pengantin akan diarak ke jalan raya kampung tempat tinggal mereka dan

kerabatnya vang telah ditentukan jaraknya. Acara ini merupakan
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pemberitahuan kepada seluruh masyarakat bahwa kedua pengentin
diterima oleh adat kedua belah pihak dan berhak pula mendapat status

adatnya dengan pemberian gelar adat sebagai punyimbang.
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